BAB VI
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil dari penelitan independent t test dengan SPSS 17

mengenai analisis perbandingan sebelum dan sesudah Domestic Market
Obligation (DMO) 2018 pada PT Bumi Resources Tbk yang sudah

dijabarkan pada bab-bab sebelumnya, maka peneliti mendapatkan

kesimpulan dari penelitian antara lain:

1.

3.

B. Saran

Tidak ditemukan perbedaan yang signifikan dari nilai CR sebelum
penerapan dan setelah penerapan Domestic Market Obligation
(DMO) 2018 di PT Bumi Resources Thk.
Didapati perbedaan yang signifikan dari nilai FATO sebelum
penerapan dan sesudah penerapan Domestic Market Obligation
(DMO) 2018 di PT Bumi Resources Thk.
Tidak terdapat perbedaan yang signifikan dari nilai ROE sebelum
penerapan dan sesudah penerapan Domestic Market Obligation
(DMO) 2018 di PT Bumi Resources Thk.
Didapati perbedaan yang signifikan dari nilai DER sebelum
penerapan dan sesudah penerapan Domestic Market Obligation
(DMO) 2018 di PT Bumi Resources Thk.

Menurut kesimpulan yang didapatkan pada penelitian, maka penulis

dapat mengambil beberapa manfaat berikut ini:

1.

Bagi PT Bumi Resources Thk.
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Bagi PT Bumi Resources Thk dan perusahaan lainnya yang sejenis
dalam penelitian ini membuktikan analisis perbandingan Kkinerja
keuangan sebelum dan sesudah DMO 2018, yang memiliki tujuan
untuk mengetahui faktor DMO memiliki pengaruh bagi perusahaan
pertambangan atau tidak, karena jika DMO 2018 memiliki
pengaruh maka akan mempengaruhi kinerja keuangan dalam
perusahaan juga, kususnya yang sedang di teliti yaitu PT Bumi
ResourcesTbk.
2. Bagi Investor
Hasil dari penelitian ini diharapan mampu dipergunakan investor
yang berguna mendapatkan informasi terkait perusahaan PT Bumi
Resources Tbk untuk mengambil keputusan investasi di masa
mendatang karena penelitian ini menggambarkan keadaan Kinerja
keuangan perusahaan pada periode sebelum dan sesudah DMO.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya dapat manambah atau menggunakan
variabel bebas dan terikat lain misalnya dapat mengambil ROA,
CAR, TATO (Total Assets Turnover), dapat juga menggunakan
objek yang berbeda misalnya PT Bukit Asam, PT Adaro Indonesia,
dan PT Kaltim Primacoal. Peneliti selanjutnya juga dapat
menambah periode penelitian sehingga jumlah sampl yang diteliti
juga bertambah yang dapat mendapatkan hasil yang lebih

signifikan.



